
Pembinaan Ideologi Pancasila,
Heti  Friskatati:  Tanpa
Pancasila  Indonesia  Bisa
Terpecah Belah
 

Bandar Lampung — Kegiatan pembinaan ideologi Pancasila kembali
digelar  sebagai  upaya  memperkuat  nilai-nilai  kebangsaan  di
tengah  masyarakat.  Dalam  acara  tersebut,  Heti  Friskatati
selaku anggota DPRD Komisi II Kota Bandar Lampung menegaskan
pentingnya  Pancasila  sebagai  dasar  utama  dalam  menjaga
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

 

Dalam  sambutannya,  Heti  Friskatati  menyampaikan  bahwa
Pancasila bukan sekadar simbol atau dasar negara, melainkan
pedoman  hidup  yang  harus  terus  dijaga  dan  diamalkan  oleh
seluruh  elemen  masyarakat.  Ia  menekankan  bahwa  keberagaman
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan budaya
hanya dapat dipersatukan melalui nilai-nilai luhur Pancasila.

 

“Tidak ada ideologi lain yang mampu menyatukan bangsa sebesar
Indonesia selain Pancasila. Tanpa ideologi Pancasila, negara
kita  bisa  tercerai-berai,”  ujar  Heti  di  hadapan  peserta
kegiatan.

 

Kegiatan  pembinaan  ini  dihadiri  oleh  berbagai  lapisan
masyarakat, mulai dari tokoh pemuda, tokoh masyarakat, hingga
perwakilan  organisasi  kemasyarakatan.  Para  peserta  tampak
antusias mengikuti rangkaian acara yang diisi dengan diskusi,
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pemaparan materi, serta sesi tanya jawab terkait implementasi
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

 

Heti  juga  mengingatkan  bahwa  tantangan  zaman  yang  semakin
kompleks, terutama di era digital, menuntut masyarakat untuk
lebih  kritis  dalam  menyaring  informasi.  Menurutnya,  arus
informasi  yang  tidak  terkontrol  dapat  memicu  perpecahan
apabila tidak disikapi dengan bijak dan berlandaskan nilai-
nilai Pancasila.

 

“  Kita  semua  harus  menjadi  garda  terdepan  dalam  menjaga
ideologi bangsa. Jangan mudah terprovokasi oleh isu-isu yang
dapat memecah belah persatuan,” tambahnya.

 

Selain itu, ia juga mendorong agar kegiatan pembinaan seperti
ini terus dilakukan secara berkelanjutan. Hal tersebut dinilai
penting  untuk  menanamkan  kembali  semangat  nasionalisme,
khususnya  di  kalangan  generasi  muda  yang  menjadi  penerus
bangsa.

 

Acara  pembinaan  ideologi  Pancasila  ini  diharapkan  dapat
menjadi momentum untuk memperkuat rasa cinta tanah air serta
meningkatkan  kesadaran  masyarakat  akan  pentingnya  menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa.

 

Dengan semangat kebersamaan dan komitmen terhadap nilai-nilai
Pancasila,  diharapkan  Indonesia  dapat  terus  berdiri  kokoh
sebagai negara yang damai, adil, dan sejahtera.(Suf)


